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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.      Latar Belakang  

Televisi menjadi media yang paling sering digunakan karena televisi 

adalah salah satu media massa yang paling mudah untuk diperoleh, selain 

itu setiap orang dari berbagai usia dapat mengkonsumsi media ini. Seiring 

dengan bermunculan televisi-televisi swasta di Indonesia, maka lahirlah 

tradisi baru dalam pola hidup masyarakat kita.  

Munculnya media televisi dalam kehidupan manusia, menghasilkan 

suatu peradaban baru, khususnya yang menyakut proses komunikasi juga 

melahirkan efek sosial yang bermuatan nilai-nilai budaya manusia. Media 

televisi mengakibatkan munculnya istilah baru yang disebut “mass 

culture”. Manusia cenderung menjadi konsumen budaya massa melalui 

televisi yang menghasilkan audio (suara) dan visualisasi (gambar 

bergerak). Di samping itu, indivudu juga dihadapkan pada realitas sosial 

yang tertayang di televisi (Kuswandi, 1996 h. 33). 

Perkembangan media massa yang pesat membuat masyarakat semakin 

tertarik menggunakan media massa. Hal ini menuntut kreativitas dan 

Regulasi Penyiaran..., Sri Gemi Nastiti, FIKOM UMN, 2015



2 
 

inovasi pekerja media dalam menyajikan sesuatu hal yang baru, menarik, 

dan istimewa. Oleh karena itu persaingan bisnis media dan film berlomba-

lomba untuk menarik masyarakat dengan mengemas sajian-sajian yang 

menghibur dan mengesampingkan sisi edukasi. 

Saat ini televisi menjadi media yang akrab dengan anak-anak. 

Penelitian oleh Yayasan Pengembangan Media Anak (YPMA) dalam 

website resminya www.kidia.org menunjukkan bahwa pada tahun 2002 

anak-anak di Jakarta menonton televisi selama 30-35 jam seminggu. 

Sedangkan pada tahun 2006, angka itu meningkat menjadi sekitar 35-40 

jam seminggu. Anak menonton televisi rata-rata selama 3,5 jam per hari 

pada hari biasa dan 5 jam per hari pada saat libur.  

Dari data di atas terlihat bahwa anak menonton di atas batas waktu 

yang ditoleransi para ahli (maksimal 2 jam per hari). Bahkan, ada anak 

yang dapat dikatakan cukup ekstrem menghabiskan waktunya di depan 

TV, yakni sekitar 8 jam perhari (dalam kategori 7-8 jam dan lebih dari 8 

jam). Artinya, dalam aktivitas sehari-hari, sepertiga waktu anak tersebut 

tersita oleh TV (YPMA, 2010). 

Tingkat konsumsi media saat ini semakin meningkat, ada 

kekhawatiran bahwa tayangan yang mengandung kekerasan banyak pula 

dikonsumsi oleh anak-anak. Menurut data KPI (2009) dalam tulisan 

berjudul Urgensi Literasi Media pada Pertelevisian Indonesia (Wiratmojo, 

2010 h. 52), program tayangan anak berjenis film kartun atau animasi 
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import merupakan program yang didominasi disuguhkan oleh stasiun-

stasiun televisi Indonesia. Sekalipun berkisah tentang kehidupan anak-

anak, namun bila disimak secara seksama banyak sekali unsur-unsur 

kekerasan disuguhkan pada film-film tersebut. Umumnya latar belakang 

cerita film-film tersebut bernuasa persaingan tidak sehat, kejahilan, balas 

dendam, perkelahian dengan penggunaan senjata tajam atau senjata api. 

Menurut Kartila (2012 h. 1) dalam artikel Kompas.com edisi 28 Mei 

2012, anak-anak yang umumnya selalu meniru apa yang mereka lihat, 

tidak tertutup kemungkinan perilaku dan sikap mereka akan meniru 

kekerasan yang ditayangkan di televisi yang mereka tonton. Tampaknya 

pesan jelas bagi para orang tua yang disampaikan Dewan Media Anak-

anak Australia (ACCM) patut dicontoh, matikan televisi yang 

menayangkan berita kekerasan/bencana secara terus menerus. Dewan itu 

mengingatkan para orang tua bahwa anak-anak dapat menjadi sangat 

cemas dan tertekan jika mereka berulang kali menonton beberapa cuplikan 

dramatis yang ditampilkan di televisi dan program berita terkini. Menurut 

Rita Princi, psikolog anak dan anggota ACCM, anak-anak terutama di 

bawah usia 10 tahun, sangat rentan terhadap rekaman yang mereka lihat 

dan cerita yang mereka dengar.  

Kebanyakan orang tua tidak menyadari dampak kebebasan media yang 

kurang baik terhadap anak-anak. Indikasi demikian terlihat dari tidak 

diawasinya anak-anak saat menonton televisi meski di layar diterapkan 
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kata-kata dengan Bimbingan Orangtua (BO), Dewasa (DW), Remaja (R), 

dan Semua Umur (SU). 

KPI dalam “Siaran Pers: Bahayanya Tayangan Anak dan Kartun” 

(2014, para. 1) memutuskan terdapat beberapa tayangan anak dan kartun 

berbahaya dan tidak layak ditonton anak-anak. Tayangan tersebut penuh 

dengan muatan-muatan yang berdampak buruk bagi perkembangan fisik 

dan mental anak, yaitu:  

1. Kekerasan fisik (mencekik, menojok, menjambak, menendang, 

menusuk dan memukul) 

2. Kekerasan terhadap hewan 

3. Penggunaan senjata tajam dan benda keras untuk meyakiti dan 

melukai seperti pisau, balok, dan benda-benda lainnya 

4. Kata-kata kasar 

5. Adegan-adegan berbahaya 

6. Perilaku yang tidak pantas seperti membuka celana dan 

memperlihatkan ke teman-teman dan merusak benda-benda 

7. Sifat-sifat negatif (emosional, serakah, pelit, rakus, dendam, iri, 

malas, dan jahil 

8. Muatan porno 

9. Unsur-unsur mistis 

KPI sudah menjatuhkan sanksi adminitrasi ataupun pemberentian 

sementara kepada stasiun televisi yang menyiarkan tayangan yang 
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mengandung muatan-muatan tersebut. Namun, pada kenyataannya 

walaupun sudah diberi sanksi, stasiun televisi tersebut masih saja 

menayangkan tayangan-tayangan yang dianggap tidak layak untuk di 

tonton oleh anak-anak. Seperti halnya tayangan kartun Tom and Jerry 

yang ditayangkan diberbagai statiun televisi swasta masih saja 

ditayangkan walaupun sudah sering kali ditegur KPI secara tertulis karena 

mengandung unsur kekerasan (KPI, 2014 para.1). 

Hal ini patut disayangkan, jika melihat tayangan televisi saat ini masih 

didominasi dengan tayangan hiburan yang tidak mendidik. Industri 

pertelevisian di Indonesia lebih mengutamakan dari sisi bisnis dan rating 

siar saja ketimbang sisi pendidikannya. Televisi tidak lagi 

mempertimbangkan pengaruh tayangan terhadap mesyarakat. Padahal 

siaran televisi juga dituntut untuk memiliki kepekaan dan tanggung jawab 

sosial terhadap permisa. Hal itu sepertinya luput dari perhatian para 

pemilik stasiun televisi. 

Masyarakat menilai kinerja KPI dalam dirasa kurang dalam membuat 

tayangan televisi yang mendidik untuk para permisa. Untuk itu masyarakat 

mendirikan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang peduli terhadap 

pemantau media. LSM tersebut seperti halnya Yayasan Pengembangan 

Media Anak (YPMA) yang telah berdiri sejak tahun 2004 dan diketuai 

oleh B. Guntarto. YPMA bergerak pada pengawasan media layak untuk 

dikonsumsi anak-anak. 
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1.2.      Rumusan Masalah  

Bedasarkan apa yang telah dijelaskan pada latar belakang, masalah 

penelitian akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu bagaimana 

peran KPI dalam mengawasi kekerasan dalam tayangan televisi untuk 

anak di ANTV?. 

 

1.3.      Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana peran KPI dalam mengawasi kekerasan 

dalam tayangan televisi untuk anak di ANTV. 

 

1.4.      Kegunaan Penelitian 

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan manfaat, baik 

secara teoritis maupun praktis, antara lain: 

Secara Teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

sumbangan pemikiran bagi pengembang ilmu komunikasi terutama 

mengenai tayangan berbahaya bagi anak-anak  yang disajikan dalam acara 
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televisi dengan menggunakan metode studi kasus terhadap KPI, LSM dan 

industri televisi. 

Secara Praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 

sosial pada masyarakat akan tayangan berbahaya bagi anak-anak  yang 

disajikan dalam acara televisi. Dan dengan penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberi masukan yang bermafaat bagi para pemilik televisi di 

Indonesia agar lebih hati-hati dalam menampilkan adegan-adegan 

kekerasan dalam tayangan di televisi, karena akan berdampak negatif bagi 

penonton khususnya anak-anak. 
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